Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika

Vol. 15 No. 1 - Januari 2024, p73-79 _lp
p-ISSN 2086-2407, e-ISSN 2549-886X
Available Online at http://journal.upgris.ac.id/index.php/JP2F Jurnal Penclitian Pembelajaran Fisika

DOI: 10.26877/jp2f.v15i1. 17057

Analisis Butir Soal Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
SMAIT Nururrohmah Depok

1Y Okyranida!, S Mayanty'? dan F Widiyatun!
'Unindra Indraprasta PGRI Jakarta, J1. Raya Tengah No, 80, RT.6/RW.1,Gedong. Kec. Ps.
Rebo.Kota Jakarta Timur

2E-mail: mayantysri@gmail.com

Received: 25 September 2023. Accepted: 15 Oktober 2023. Published: 30 Januari 2024

Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis butir-butir soal uraian dalam mata
Pelajaran fisika di SMA pada salah satu materi SMA yaitu kinematika. Analisis butir soal ini
berupa soal-soal untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada siswa SMA. Analisis butir
soal mencakup; (1) uji validitas, (2) uji reliabilitas, (3) uji tingkat kesukaran, dan (4) uji daya
pembeda butir soal. Untuk menguji validitas butir soal dengan menggunakan uji Pearson
product moment dengan rumus korelasi biserial sedangkan untuk menentukan reliabilitas tes
dengan menggunakan Cronbach alpha dengan rumus K-R 20. Selain itu juga mengukur daya
pembeda dan mengukur tingkat kesukaran kemudian hasilnya diintrepretasikan ke dalam
kategori indeks tingkat kesukaran. Berdasarkan data uji validitas butir soal menunjukan bahwa
10 dari 11 soal dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas diperoleh bahwa butir soal yang dirancang
reliabel. Hasil uji tingkat kesukaran diperoleh hasil bahwa butir soal pada kategori sedang dan
sukar, hasil uji tingkat daya pembeda menunjukan butir soal pada kategori sangat jelek dan
cukup. Sehingga berdasarkan hasil tersebut terdapat 1 soal yang dibuang untuk kebutuhan
penelitian terkait kemampuan berpikir kritis siswa.

Kata kunci: Kemampuan berpikir kritis, analisis butir soal, SMA (Sekolah Menengah Atas)

Abstract. This research was conducted to analyze the items in the physics subjects in high school
on one of the high school materials, namely kinematics. This item analysis is in the form of
questions to measure critical thinking abilities in high school students. Item analysis includes,
(1) validity test, (2) reliability test, (3) difficulty level test, and (4) test for differentiating ability
of test items. To test the validity of the items, use the Pearson product moment test with the
biserial correlation formula, while to determine the reliability of the test, use Cronbach alpha
with the K-R 20 formula. Apart from that, it also measures the distinguishing power and
measures the level of difficulty, then the results are interpreted into the category of difficulty
level index. Based on test data, the validity of the questions shows that 10 of the 11 questions are
declared valid. The results of the reliability test show that the items designed are reliable. The
results of the level of difficulty test show items in the medium and difficult categories, the results
of the level of discrimination test show items in the very poor and sufficient categories. So based
on these results, 1 question was discarded for research needs related to students’' critical thinking
abilities.
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1. Pendahuluan

Dalam bidang pendidikan yang dijadikan sebagai tolak ukur sejauh mana tujuan pendidikan itu berhasil
adalah dilakukannya evaluasi. Evaluasi ini sebagai bagian dari adanya pengukuran dan penilaian yang
dilakukan terhadap siswa. Kita tidak akan dapat mengadakan penilaian sebelum kita mengadakan
pengukuran. Hal ini sesuai dengan pendapat [1]. mengemukakan bahwa evaluasi itu diartikan sebagai
sebuah proses untuk mengumpulkan data dan berdasarkan data tersebut bisa menentukan sejauh mana,
ketercapaian tujuan pendidikan sudah terlaksana atau tercapai dan jika belum tercapai, maka dengan
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evaluasi harus dapat menjelaskan apa penyebabnya dan bagaimana tindakan selanjutnya yang harus
dilakukan. Selain itu menurut [2] menyatakan bahwa evaluasi sebagai umpan balik yang dilakukan
untuk penyempurnaan pendidikan. Berdasarkan evaluasi ini kita dapat mengukur ketercapaian tujuan
serta dapat memperoleh hasil serta kekurangan yang terdapat dalam pembelajaran tersebut. sehingga
kita bisa memperbaiki kekurangan dalam pembelajaran dan mempertahankan apa yang menjadi
kesenangan siswa. Selain itu untuk mengukur kualitas, butir soal yang sudah dirancang perlu dianalisis..
Hal ini dilakukan untuk memperoleh karakteristik setiap butir soal layak digunakan atau tidak layak
melalui telaah butir soal [3]. Selain itu dengan menguji butir soal dapat menganalisis mutu butir soal
tersebut sejauh mana dan dalam mengukur berbagai aspek dari seperangkat soal itu yang diujikan [4].
Berdasarkan hasil pendapat tersebut maka analisis butir soal ini mampu mengukur kemampuan siswa
dengan tepat dan teliti dan menghasilkan instrumen yang valid untuk digunakan.

Pembelajaran fisika di lapangan seringkali siswa difokuskan pada materi yang sifatnya teori.
Sementara seharusnya pembelajaran fisika terutama di tingkat SMA perlu dikombinasikan antara
penjelasan teori, aplikasi praktisi, dan latihan pemecahan masalah sehingga siswa dapat memahami
konsep-konsep fisika dengan utuh serta dapat menerapkan konsep tersebut pada kehidupan sehari-hari
[5-6]. Banyak siswa mengalami kesulitan belajar fisika di SMA karena tidak paham konsep dasar,
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari, guru kurang memanfaatkan media pembelajaran interaktif, dan
kurangnya kegiatan pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan berpikir siswa [7-9]. Kurangnya
mengasah kemampuan berpikir siswa dalam kegiatan pembelajaran disebabkan karena kurangnya
instrumen dalam menilai kemampuan berpikir yang dikembangkan oleh guru di sekolah. Instrumen
kemampuan berpikir kritis sudah dikembangkan oleh para ahli terutama soal dalam bentuk soal uraian.

Kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan untuk mengevaluasi informasi yang diterima secara
objektif dan logis supaya mampu memberikan keputusan berdasarkan pada fakta dan bukti [10-11].
Kemampuan berpikir kritis sangat perlu untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari ataupun dunia
profesional. Kemampuan berpikir kritis memungkinkan seseorang untuk mempertimbangkan informasi
secara lebih holistik dan objektif sebelum membuat keputusan [12-13]. Hal ini dapat mampu
mengurangi kesalahan dan penilaian buruk yang terjadi ketika keputusan dibuat berdasarkan emosi atau
persepsi yang salah. Selain itu juga kemampuan berpikir kritis ini memberi wawasan yang informasi
yang luas kepada siswa untuk melihat satu persoalan itu tidak hanya dari satu sisi penilaian saja namun
harus dari berbagai sisi.

Kemampuan berpikir kritis sangat perlu untuk dikembangkan oleh siswa karena mampu
mengembangkan penalaran yang baik, menyelesaikan permasalahan, meningkatkan kreativitas,
meningkatkan komunikasi, serta meningkatkan kemampuan manajemen dalam pengolahan waktu [14-
15]. Pengelolaan proyek dengan baik mulai dari merencanakan, mengorganisasi dan mengelola waktu
dengan lebih efektif membutuhkan kemampuan berpikir kritis tinggi. Indikator kemampuan inti pada
kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan berupa interpretasi, analisis, evaluasi, kesimpulan,
penjelasan dan pengaturan diri [16]. Harapan dari penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif ini
mampu menjadi instrumen yang bisa mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa di SMA
berkembang dan siswa dapat menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri.

Pada penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis butir soal tes kemampuan berpikir kritis siswa
SMA IT Nururrohmah di Depok untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa SMA khususnya
materi kinematika gerak. Adapun analisis butir soal yang dikaji meliputi: (1) validitas butir, (2)
reliabilitas, (3) tingkat kesukaran dan (4) daya pembeda butir soal.

2. Metode
Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif untuk memperoleh data terkait validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran soal yang dirancang, serta tingkat daya pembeda butir soal. Seperangkat
soal ini ditujukan untuk mengukur sejauh mana kemampuan berpikir kritis siswa SMA. Butir soal yang
dirancang berupa esai yang diujikan kepada 30 siswa. Sedangkan total butir soal yang diujikan kepada
siswa yaitu 11 butir soal.

Ada beberapa indikator dalam kemampuan berpikir kritis berdasarkan Facione yang
dikelompokkan terbagi menjadi 5 aspek kemampuan berpikir kritis seperti ditunjukkan pada tabel 1.
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Tabel 1. Indikator dan Sub Indikator Kemampuan Berpikir Kritis [16].

No. Indikator Sub indikator

1. Interpretasi Siswa mampu mencatat apa yang ditanyakan pada soal dengan jelas
dan tepat

2. Analisis Siswa mampu menjelaskan apa yang harus dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal

3. Evaluasi Siswa mampu mencatat penyelesaian soal yang ditanyakan

4. Inference Siswa mampu menarik kesimpulan dari apa yang ditanyakan secara
logis

5. Ekplanasi Siswa mampu mencatat hasil akhir, dapat memberikan alasan
tentang kesimpulan yang diutarakan.

6. Self Regulation  Siswa mampu mereview ulang jawaban yang diberikan

Berdasarkan pendapat beberapa ahli mengemukakan bahwa dalam evaluasi, apabila suatu instrumen
mampu mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran dan dapat serta menyimpulkan data dari variabel
yang diamati secara tepat dan sesuai dengan sasaran itulah dinamakan sebuah instrumen yang valid.
Selain itu juga untuk meningkatkan kualitas tes bisa dengan revisi soal yang atau membuang soal yang
sekiranya tidak efektif dan tidak bisa dipahami oleh siswa [17-19]. Pengolahan data untuk validitas pada
butir soal esai dilakukan dengan uji Pearson product moment menggunakan rumus korelasi biserial.
Butir-butir pertanyaan dikategorikan valid apabila memiliki nilai korelasi atau ruiwne yang diperoleh
nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai yang terdapat dalam rupe. Sedangkan butir soal
dikategorikan valid jika nilai korelasinya bernilai positif dan memiliki nilai lebih besar dari nilai
signifikan yaitu kurang dari 0,05.

Untuk mengukur reliabilitas digunakan uji Cronbach alpha dengan rumus K-R 20, mengingat jumlah
soal yang diujikan berjumlah ganjil. Uji Cronbach alpha digunakan untuk menentukan setiap butir soal
yang dirancang ini memperoleh data yang reliabel atau tidak. Kemudian nanti nilai koefisien korelasi
reliabilitas diinterpretasikan sesuai dengan klasifikasi reliabilitas tes.

Sedangkan hasil penghitungan untuk mengukur tingkat kesukaran pada setiap butir yang telah
dirancang dengan cara menghitung total keseluruhan siswa yang dapat menjawab soal dengan jawaban
yang benar dibandingkan dengan total keseluruhan siswa yang ada di kelas. Setelah itu, hasil yang
diperoleh akan diinterpretasikan sesuai dengan kriteria indeks kesukaran (IK) disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Kriteria indeks kesukaran [19].

Indeks kesukaran (IK) Interpretasi indeks kesukaran
IK <0,00 Terlalu sukar
0,00 <IK £0,30 Sukar
0,30 <IK <0,70 Sedang
0,70<IK <£1,0 Mudah
IK <1,00 Terlalu mudah

Dalam pengolahan data untuk mengukur daya pembeda pada soal yang telah dirancang yaitu dengan
cara mengelompokkan nilai ruiwng yang didapat dari uji K-20 dari setiap butir soal dibandingkan dengan
kategori Indeks Daya Pembeda (IDP). Berikut disajikan kategori Indeks Daya Pembeda (IDP) pada butir
soal. Kategori indeks daya pembeda ini memiliki interpretasi sangat baik, baik, cukup dan jelek [19].

Berdasarkan tabel 3 tersebut berkaitan dengan kategori indeks daya pembeda. Kategori indeks daya
pembeda tersebut menunjukkan angka berada di kisaran antara nilai negatif sampai dengan 1,00. Indeks
daya pembeda ini untuk melihat sejauh mana sebuah item soal dikatakan memiliki daya pembeda yang
baik atau tidak. Hal ini berpengaruh kepada kemampuan siswa dapat menjawab soal dengan benar atau
tidak, Ketika suatu soal dijawab benar oleh siswa yang pandai dan tidak pandai ini berarti bahwa soal
tersebut memiliki daya pembeda yang tidak baik. Sama hal nya pun ketika soal tidak dijawab benar oleh
anak pandai dan anak tidak pandai ini berarti item soal tersebut memiliki daya pembeda yang tidak baik
[20-21].
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Tabel 3. Kategori indeks daya pembeda.
Nilai Interpretasi daya pembeda
Negatif < DP < 10% Sangat jelek
10% < DP <19% Jelek
20% < DP < 29% Cukup
30% < DP < 49% Baik
50% — 100% Sangat Baik
3. Hasil dan Pembahasan

Setelah mendapatkan data hasil uji coba soal dari lapangan, kemudian menghitung semua kategori yang
berkaitan dengan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran serta daya pembeda. Berdasarkan hasil yang
diperoleh sehingga hasil pengukuran uji validitas pada setiap butir soal dapat diuraikan dalam tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Tiap Butir Soal.

No. Korelasi soal per-butir Interpretasi Soal Per-Butir
1. 0,82 Valid

2. 0,89 Valid

3. 0,75 Valid

4. 0,65 Valid

5. 0,63 Valid

6. -0,43 Tidak valid
7. 0,63 Valid

8. 0,58 Valid

9. 0,75 Valid

10. 0,72 Valid

11. 0,80 Valid

Berdasarkan tabel 4, diperoleh hasil uji coba yang telah dilakukan memperlihatkan bahwa skor
korelasi masing-masing butir soal yang diperoleh beragam-ragam, yaitu di antaranya sebesar -0.43
hingga 0.89. nilai korelasi sebesar -0,43 dengan interpretasi tidak valid sedangkan nilai 0,89 dengan
interpretasi valid. Hal ini berdasarkan pendapat ahli menyatakan bahwa keterkaitan item butir soal ada
pengaruhnya terhadap skor total. Dengan kata lain item soal dikatakan memiliki validitas tinggi jika
skor pada item soal itu memiliki kesejajaran dengan skor total [22]. Berdasarkan data pada tabel 4.
terdapat soal nomor 6 yang diinterpretasikan tidak valid. Sehingga untuk soal no. 6 ini akan dibuang
dikarenakan berdasarkan data dari lapangan, siswa banyak yang merasa bingung dengan soal no.6.
Siswa tidak paham dengan maksud soal itu seperti apa sehingga kami memutuskan untuk tidak
menggunakan soal tersebut. Sehingga yang valid ada 10 soal itu menandakan bahwa 10 butir soal yang
sudah dirancang bisa digunakan untuk kebutuhan penelitian selanjutnya.

Dalam pengujian butir soal ini ditentukan juga reliabilitas butir soal. Uji reliabilitas dengan uji K-20
menghasilkan nilai sebesar 0,66 sebagaimana ditunjukkan pada tabel 5. Nilai 0,66 ini ketika
diinterpretasikan memiliki kategori sedang.

Tabel 5. Hasil uji reliabilitas soal.
Hasil reliabilitas tes Jumlah Butir Soal Interpretasi Reliabilitas
0,66 10 sedang

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel 5 dapat dikatakan bahwa setiap butir soal yang telah
diujikan ke siswa berdasarkan hasil penghitungan diinterpretasikan sedang sehingga butir-butir soal
tersebut dinyatakan reliabel. Sehingga soal tersebut bisa digunakan untuk kegiatan penelitian
selanjutnya karena sudah reliabel atau dapat menghasilkan data yang tetap meskipun diberikan pada
waktu dan responden yang berbeda. Selain itu juga butir soal yang dirancang, diuji tingkat
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kesukarannya. Sedangkan hasil uji tingkat kesukaran dari tiap-tiap butir soal tersebut dijelaskan pada
tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Butir Soal

No. Butir Tingkat Kesukaran (%) Tafsiran
1. 0,28 Susah
2. 0,55 Sedang
3. 0,53 Sedang
4. 0,57 Sedang
5. 0,58 Sedang
6. 0,58 Sedang
7. 0,28 Susah
8. 0,57 Sedang
9. 0,58 Sedang
10. 0,52 Sedang
11. 0,58 Sedang

Apabila dilihat dari tabel 6. menghasilkan data hasil uji tingkat kesukaran yang beragam, diperoleh
data bahwa 11 butir soal memiliki variasi nilai diantara 0,28 Sampai 0,58 berati berada di pilihan tingkat
kesukaran kategori susah dan sedang sesuai dengan kriteria indeks kesukaran instrumen. Tingkat
kesukaran kategori sedang dengan taraf 0,30 < IK < 0,70 dan kategori susah karena berada pada taraf
0,00 < IK <£0,30. Berdasarkan data di lapangan juga sesuai dengan pendapat siswa-siswa yang
menyatakan pertanyaannya itu memiliki tingkat sedang dan susah, terbukti juga dengan hasil jawaban
siswa, Ketika kategorinya susah jawabannya belum siswa selesaikan dengan baik. Selain itu juga
berdasarkan hasil penghitungan uji tingkat daya pembeda pada setiap butir soal dijelaskan dalam tabel
7.

Tabel 7. Hasil Uji Tingkat Daya Pembeda

No.Butir DP Kriteria
1. 0,33 Cukup
2. 0,34 Cukup
3. 0,30 Cukup
4. 0,23 Cukup
5. 0.21 Cukup
6. -0,18 Sangat jelek
7. 0,28 Cukup
8. 0,21 Cukup
9. 0,26 Cukup
10. 0,30 Cukup
11. 0,33 Cukup

Dari data yang telah dipaparkan pada tabel 7 dapat disimpulkan bahwa daya pembeda pada soal tes
kemampuan berpikir kritis yang telah diujikan. Diperoleh hasil yaitu nilai daya pembeda berada di angka
kisaran -0,18 sampai 0,34. Berdasarkan angka persentase seperti itu dikategorikan bahwa butir soal
tersebut ada yang memiliki kategori sangat jelek dan cukup. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa
terdapat 1 butir soal yang memiliki berkriteria sangat jelek dan 10 butir soal memiliki kriteria cukup.
Hal ini sesuai dengan pernyataan [23] yaitu untuk jenis soal dalam kategori daya pembeda dengan
kategori jelek sekali sebaiknya dibuang atau tidak digunakan kembali. Selain itu juga dikuatkan dengan
pernyataan bahwa semakin besar nilai daya pembeda maka berarti besar proporsi peserta tes yang
menjawab benar, semakin kecil nilai daya pembeda berarti semakin kecil butir tes itu, berarti butir tes
itu makin sulit[24-25]. Berdasarkan data tersebut maka 1 soal dari 11 butir soal instrumen tes
kemampuan berpikir kritis dibuang, maka peneliti memperbaiki setiap butir soal dengan kategori cukup
supaya bisa digunakan dalam penelitian.
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4. Simpulan

Analisis butir soal diperlukan untuk menentukan tingkat kebaikan butir-butir soal sebuah tes. Biasanya
sebelum dilakukan pretest kepada siswa analisis butir ini sangat diperlukan analisis butir soal ini
meliputi validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan tingkat data pembeda butir soal. Berdasarkan uji
validitas, 11 dari 10 soal yang telah dibuat hasilnya menyatakan valid. Sehingga dengan penghitungan
seperti itu dapat disimpulkan bahwa 10 butir soal yang valid dapat diterima dan 1 butir soal lainnya
dibuang. Artinya 10 butir soal yang telah diuji coba tersebut bisa digunakan untuk penelitian selanjutnya
yaitu untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa di SMA IT Nururrohman. Berdasarkan hasil
analisis butir soal terkait uji reliabilitasnya diperoleh nilai sebesar 0,66 ini berarti bahwa butir soal yang
telah dibuat dinyatakan reliabel. Artinya semua butir soal yang dibuat bersifat ajeg atau tetap dan dapat
digunakan pada siswa lain di waktu yang berbeda. Berdasarkan hasil analisis uji tingkat kesukaran
masing-masing butir soal berada pada kategori soal di tingkat kesukaran sedang dan sukar. Ada beberapa
soal yang siswa rasakan tingkat kesulitannya sedang dan sebagian lagi tingkat kesukarannya sulit.
Berdasarkan hasil pengujian daya pembeda pada tiap-tiap butir soal menyatakan bahwa kategori butir
soal ke dalam dua kriteria yaitu sangat jelek dan cukup. 10 soal diperoleh hasil kategori daya pembeda
cukup serta 1 soal diperoleh hasil daya pembeda sangat jelek. Artinya untuk soal yang termasuk ke daam
kriteria sangat jelek itu dibuang, sedangkan soal yang masuk dalam kategori cukup memerlukan
perbaikan supaya bisa digunakan.
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